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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi mengenai model inovasi sosial 

yang secara eksplisit mengintegrasikan prinsip-prinsip bisnis halal dalam konteks ekonomi 

digital, padahal fenomena ini memiliki dampak signifikan terhadap pembangunan ekonomi 

inklusif dan keberlanjutan sosial di negara-negara mayoritas Muslim. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis faktor-faktor pendorong dan penghambat, serta merumuskan model 

inovasi sosial berbasis bisnis halal yang adaptif di era ekonomi digital. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus multipel, melibatkan sampel 

berjumlah 20 pelaku usaha rintisan (startup) halal dan organisasi inovasi sosial di Indonesia 

dan Malaysia yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis 

menggunakan analisis tematik dengan pendekatan grounded theory. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor pendorong utama meliputi dukungan ekosistem digital, 

kesadaran konsumen akan produk halal dan nilai sosial, serta keberadaan teknologi finansial 

syariah. Sementara itu, faktor penghambat mencakup regulasi yang belum adaptif, 

kurangnya kapasitas sumber daya manusia, dan tantangan dalam menjaga otentisitas nilai 

halal di tengah disrupsi digital. Temuan ini sejalan dengan tujuan penelitian dan 

memperkuat teori inovasi sosial serta teori ekonomi syariah dalam konteks digital. Simpulan 

utama penelitian ini adalah pentingnya sinergi antara nilai-nilai halal, teknologi digital, dan 

pendekatan inovasi sosial untuk menciptakan solusi berkelanjutan yang menjawab 

kebutuhan masyarakat. Implikasi penelitian ini meliputi aspek teoretis, seperti pengayaan 

literatur tentang inovasi sosial halal dan ekonomi digital, serta aspek praktis, misalnya 

rekomendasi bagi pemerintah untuk merumuskan kebijakan insentif, bagi industri untuk 

mengembangkan platform kolaboratif, dan bagi akademisi untuk mengembangkan 
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kurikulum yang relevan. Penelitian ini juga membuka peluang studi lanjutan tentang 

dampak jangka panjang model inovasi ini terhadap kesejahteraan sosial. 

Kata Kunci: Inovasi Sosial; Bisnis Halal; Ekonomi Digital; Keberlanjutan; Filantropi Islam 

Abstract 

This research is motivated by the limited studies explicitly integrating halal business 

principles into social innovation models within the digital economy, despite its significant 

impact on inclusive economic development and social sustainability in Muslim-majority 

countries. The study aims to analyze the driving and inhibiting factors, and to formulate an 

adaptive social innovation model based on halal business in the digital economy era. The 

methodology employed is qualitative with a multiple case study approach, involving a 

sample of 20 halal startups and social innovation organizations in Indonesia and Malaysia 

selected through purposive sampling. Data were collected via in-depth interviews, 

participant observation, and document analysis, then analyzed using thematic analysis with 

a grounded theory approach. The findings indicate that key driving factors include digital 

ecosystem support, consumer awareness of halal products and social values, and the 

emergence of sharia financial technology. Conversely, inhibiting factors include unadaptive 

regulations, human resource capacity limitations, and challenges in maintaining the 

authenticity of halal values amidst digital disruption. These findings align with the research 

objectives and reinforce social innovation theory and sharia economic theory in the digital 

context. The main conclusion is the importance of synergy between halal values, digital 

technology, and social innovation approaches to create sustainable solutions addressing 

societal needs. The implications include theoretical aspects, such as enriching the literature 

on halal social innovation and the digital economy, and practical aspects, such as 

recommendations for governments to formulate incentive policies, for industries to 

develop collaborative platforms, and for academics to develop relevant curricula. This 

research also opens opportunities for further studies on the long-term impact of this 

innovation model on social welfare. 

Keywords: Social Innovation; Halal Business; Digital Economy; Sustainability; Islamic 

Philanthropy 
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PENDAHULUAN 

Era ekonomi digital telah membawa transformasi fundamental dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk cara bisnis beroperasi dan bagaimana solusi sosial dikembangkan. Di 

tengah gelombang disrupsi ini, sektor bisnis halal menunjukkan pertumbuhan yang 

signifikan, tidak hanya sebagai pasar komersial, tetapi juga sebagai pilar penting dalam 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang berlandaskan nilai-nilai etika dan moral 

Islam. Konvergensi antara bisnis halal dan ekonomi digital membuka peluang baru bagi 

inovasi sosial, di mana entitas bisnis tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial 

tetapi juga pada penciptaan dampak positif bagi masyarakat. Namun, studi yang secara 

komprehensif mengkaji model inovasi sosial yang secara eksplisit mengintegrasikan prinsip-

prinsip bisnis halal dalam lanskap ekonomi digital masih terbatas. 

Isu Penelitian: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya studi mengenai model 

inovasi sosial yang secara eksplisit mengintegrasikan prinsip-prinsip bisnis halal dalam 

konteks ekonomi digital, padahal fenomena ini berdampak signifikan terhadap 

pembangunan ekonomi inklusif dan keberlanjutan sosial di negara-negara mayoritas 

Muslim. Meskipun industri halal global terus menunjukkan pertumbuhan yang impresif, 

mencapai nilai triliunan dolar dan diproyeksikan akan terus meningkat secara substansial 

dalam beberapa tahun ke depan, potensi penuhnya sebagai agen inovasi sosial seringkali 

belum tergarap optimal. Perkembangan teknologi digital, seperti blockchain, kecerdasan 

buatan (AI), dan Internet of Things (IoT), telah merevolusi rantai pasok halal, 

meningkatkan transparansi, integritas, dan efisiensi, namun integrasi teknologi ini dengan 

tujuan inovasi sosial masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. Selain itu, terdapat 

kebutuhan mendesak untuk memahami bagaimana bisnis halal, yang secara inheren 

berpegang pada prinsip etika dan keadilan, dapat memanfaatkan platform digital untuk 

mengatasi masalah sosial seperti kemiskinan, ketimpangan, dan akses terhadap layanan 

dasar, sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). 

Pertumbuhan industri halal global dalam dekade terakhir menunjukkan dinamika yang luar 

biasa. Nilai pasar yang mencapai triliunan dolar dan proyeksi peningkatan yang signifikan 

menjadi indikator bahwa sektor ini memiliki potensi strategis dalam perekonomian dunia, 

khususnya di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim. Namun demikian, potensi 

besar ini belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk mendorong inovasi sosial yang 
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berorientasi pada keberlanjutan dan pemerataan kesejahteraan. Sebagian besar fokus 

industri halal masih berada pada aspek komersial, seperti peningkatan pangsa pasar, 

efisiensi distribusi, dan promosi produk, sementara aspek pemanfaatan industri ini sebagai 

katalisator transformasi sosial seringkali terpinggirkan. 

Transformasi teknologi digital menawarkan peluang baru bagi industri halal untuk 

memperluas cakupan dan dampaknya. Pemanfaatan teknologi seperti blockchain dapat 

memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam rantai pasok halal, sementara kecerdasan 

buatan (AI) mampu mengoptimalkan analisis data konsumen untuk menyesuaikan produk 

dan layanan sesuai kebutuhan pasar. Internet of Things (IoT) juga dapat meningkatkan 

pemantauan kualitas produk secara real-time, mulai dari proses produksi hingga distribusi. 

Inovasi-inovasi ini bukan hanya relevan untuk memperkuat kepercayaan konsumen, tetapi 

juga dapat diadaptasi sebagai instrumen inovasi sosial yang mampu meningkatkan akses 

masyarakat terhadap produk halal berkualitas, termasuk bagi kelompok marginal. 

Meski peluang ini terbuka lebar, integrasi teknologi digital dalam bisnis halal untuk tujuan 

inovasi sosial belum menjadi arus utama. Sebagian besar implementasi teknologi di sektor 

ini masih berfokus pada efisiensi operasional dan peningkatan daya saing bisnis, bukan 

pada pencapaian tujuan sosial yang lebih luas. Padahal, kombinasi antara prinsip-prinsip etis 

dalam bisnis halal dan kekuatan teknologi digital dapat menghasilkan model inovasi sosial 

yang unik. Model ini berpotensi menciptakan nilai ganda, yakni keuntungan ekonomi 

sekaligus dampak sosial yang berkelanjutan, sejalan dengan paradigma shared value yang 

semakin relevan dalam ekonomi global kontemporer. 

Keterkaitan antara bisnis halal dan inovasi sosial juga erat dengan prinsip-prinsip syariah 

yang menekankan pada keadilan, keberlanjutan, dan kesejahteraan masyarakat. Bisnis halal 

pada dasarnya tidak hanya mengatur halal-haram dari segi produk, tetapi juga etika dalam 

seluruh proses bisnis. Prinsip-prinsip seperti larangan riba, praktik perdagangan yang adil, 

dan kepedulian terhadap lingkungan dapat menjadi landasan yang kokoh untuk 

mengembangkan inovasi sosial berbasis nilai. Dengan demikian, integrasi platform digital 

dalam bisnis halal dapat diarahkan untuk mendukung pencapaian tujuan sosial yang sejalan 

dengan ajaran Islam, seperti pengentasan kemiskinan, pemerataan akses ekonomi, dan 

pemberdayaan komunitas. 



Rahma Nia Azizah 

 JEI: Jurnal Ekonomi Islam 200 

Dalam konteks Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), industri halal memiliki 

relevansi langsung terhadap berbagai sasaran global, seperti penghapusan kemiskinan (SDG 

1), penciptaan pekerjaan layak (SDG 8), dan konsumsi serta produksi yang bertanggung 

jawab (SDG 12). Integrasi teknologi digital dapat memperkuat kontribusi ini, misalnya 

melalui platform e-commerce halal yang memberikan akses pasar bagi UMKM di daerah 

tertinggal, atau aplikasi berbasis AI yang membantu petani kecil mengakses informasi harga 

dan sertifikasi halal secara lebih cepat. Hal ini menunjukkan bahwa model inovasi sosial 

berbasis bisnis halal dan teknologi digital memiliki potensi untuk menjadi instrumen 

strategis dalam mempercepat pencapaian target SDGs. 

Namun demikian, realisasi model inovasi sosial tersebut memerlukan kerangka konseptual 

yang jelas dan penelitian empiris yang memadai. Tantangan utama yang dihadapi antara lain 

adalah keterbatasan literasi digital di kalangan pelaku usaha kecil dan menengah, biaya 

implementasi teknologi yang relatif tinggi, serta kurangnya integrasi kebijakan antara sektor 

ekonomi halal dan pembangunan sosial. Selain itu, dibutuhkan pemahaman yang mendalam 

tentang faktor-faktor kultural dan religius yang memengaruhi penerimaan teknologi di 

kalangan masyarakat Muslim, agar inovasi yang dihasilkan benar-benar selaras dengan nilai-

nilai yang dianut. 

Kesenjangan penelitian juga terlihat dari minimnya kajian yang membahas secara simultan 

tiga aspek utama: bisnis halal, inovasi sosial, dan teknologi digital. Studi-studi yang ada 

cenderung membahas masing-masing aspek secara terpisah, misalnya penelitian mengenai 

digitalisasi rantai pasok halal tanpa mengaitkannya dengan misi sosial, atau analisis inovasi 

sosial yang tidak memasukkan variabel bisnis halal sebagai faktor pembeda. Padahal, 

integrasi ketiga aspek ini dapat menghasilkan model yang lebih relevan dan aplikatif, 

terutama untuk konteks negara berkembang dengan populasi Muslim yang signifikan. 

Pendekatan interdisipliner menjadi kunci untuk mengisi kesenjangan tersebut. Kolaborasi 

antara ahli ekonomi Islam, pengembang teknologi, dan praktisi inovasi sosial dapat 

melahirkan solusi kreatif yang tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga berakar pada 

nilai-nilai etis dan kebutuhan masyarakat. Misalnya, aplikasi berbasis blockchain dapat 

dikembangkan untuk memfasilitasi distribusi zakat dan sedekah secara transparan, sehingga 

bantuan tepat sasaran dan meningkatkan kepercayaan publik. Dengan memanfaatkan data 
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dan analitik dari platform digital, intervensi sosial juga dapat lebih terukur dan berdampak 

jangka panjang. 

Secara keseluruhan, urgensi untuk mengembangkan model inovasi sosial yang 

mengintegrasikan prinsip bisnis halal dan teknologi digital semakin meningkat di tengah 

tantangan global yang kompleks. Model ini diharapkan dapat menjadi katalisator bagi 

pembangunan ekonomi inklusif, memperkuat solidaritas sosial, dan memastikan 

keberlanjutan lingkungan. Penelitian yang mengkaji secara mendalam interaksi antara ketiga 

elemen ini tidak hanya akan memperkaya literatur akademik, tetapi juga memberikan 

panduan praktis bagi pembuat kebijakan, pelaku industri, dan organisasi sosial dalam 

merancang strategi berbasis nilai yang mampu menjawab kebutuhan zaman. 

Tanggapan Peneliti: Berdasarkan teori inovasi sosial, yang menekankan pada 

pengembangan solusi baru untuk masalah sosial yang lebih efektif, efisien, berkelanjutan, 

atau adil daripada solusi yang ada, fenomena konvergensi bisnis halal dan ekonomi digital 

ini perlu dikaji lebih mendalam karena memiliki potensi besar untuk menghasilkan dampak 

sosial yang transformatif. Prinsip-prinsip bisnis halal, yang meliputi keadilan, transparansi, 

tanggung jawab sosial, dan kebermanfaatan (maslahah), secara inheren sejalan dengan 

tujuan inovasi sosial. Dalam ekonomi digital, di mana kecepatan, konektivitas, dan 

aksesibilitas menjadi kunci, bisnis halal dapat memperluas jangkauan dan efektivitas inisiatif 

sosialnya. Misalnya, platform filantropi Islam digital seperti zakat dan wakaf telah 

menunjukkan potensi besar dalam memobilisasi sumber daya untuk tujuan sosial, namun 

integrasinya dengan model bisnis halal yang lebih luas masih dalam tahap awal. Oleh karena 

itu, penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana sinergi antara nilai-nilai halal, teknologi 

digital, dan pendekatan inovasi sosial dapat menciptakan ekosistem yang mendukung solusi 

berkelanjutan bagi masyarakat. 

Penelitian Sebelumnya & Kesenjangan: Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada 

digitalisasi industri halal dari perspektif efisiensi bisnis, peningkatan daya saing, dan 

kepatuhan syariah. Misalnya, studi oleh Ahmed et al. (2021) membahas peran IoT dalam 

transformasi digital industri halal, menyoroti peluang dan tantangan teknis. Demikian pula, 

Raini et al. (2025) melakukan tinjauan sistematis tentang integrasi inovasi teknologi dalam 

industri halal, mengidentifikasi penggunaan blockchain dan AI untuk transparansi dan 

integritas. Sementara itu, beberapa penelitian juga telah mengeksplorasi potensi keuangan 
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sosial Islam (zakat, wakaf, infak, sedekah) dalam mencapai SDGs melalui platform digital. 

Namun, studi-studi tersebut belum secara eksplisit menyentuh aspek bagaimana model 

bisnis halal itu sendiri, dengan filosofi dan operasionalnya, dapat menjadi wahana utama 

untuk inovasi sosial di era digital. Kesenjangan ini mencakup pemahaman mendalam 

tentang mekanisme, faktor pendorong, dan tantangan spesifik dalam menciptakan dan 

menskalakan inovasi sosial yang berakar pada prinsip bisnis halal dan didukung oleh 

teknologi digital. Belum banyak penelitian yang mengidentifikasi kerangka kerja atau model 

operasional yang memungkinkan bisnis halal secara sistematis mengintegrasikan tujuan 

sosial ke dalam strategi inti mereka dalam lingkungan digital. 

Kebaruan & Dasar Teori: Kajian ini mengisi kesenjangan tersebut melalui pendekatan 

holistik yang mengintegrasikan tiga domain utama: inovasi sosial, bisnis halal, dan ekonomi 

digital. Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan model inovasi sosial yang secara 

intrinsik tertanam dalam ekosistem bisnis halal digital. Penelitian ini tidak hanya mengkaji 

bagaimana teknologi digital mendukung bisnis halal, tetapi lebih jauh, bagaimana sinergi 

antara nilai-nilai halal dan kapabilitas digital dapat menjadi katalisator bagi penciptaan nilai 

sosial yang inovatif. Pendekatan ini didukung oleh teori inovasi sosial (misalnya, Teori 

Inovasi Sosial oleh Murray, Caulier-Grice, & Mulgan) yang menekankan pada solusi baru 

untuk masalah sosial, dan teori ekonomi syariah (misalnya, Maqasid al-Shariah) yang 

berfokus pada pencapaian kesejahteraan universal (falah) melalui prinsip-prinsip Islam. 

Selain itu, penelitian ini juga mengadopsi elemen dari teori ekosistem digital dan teori 

adopsi teknologi untuk memahami dinamika implementasi. Dengan demikian, penelitian ini 

berkontribusi pada pengayaan literatur dengan menawarkan kerangka kerja teoretis yang 

lebih komprehensif untuk memahami interaksi kompleks antara bisnis, teknologi, dan 

dampak sosial dalam konteks Islam. 

Fokus & Tujuan: Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan analisis model inovasi sosial 

yang muncul dari konvergensi bisnis halal dan ekonomi digital. Secara spesifik, penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam pengembangan 

inovasi sosial berbasis bisnis halal di era ekonomi digital. 

2. Mengidentifikasi karakteristik utama dan elemen kunci dari model inovasi sosial 

berbasis bisnis halal yang sukses di era ekonomi digital. 
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3. Merumuskan kerangka kerja atau model konseptual inovasi sosial berbasis bisnis 

halal yang adaptif dan berkelanjutan untuk diterapkan dalam konteks ekonomi 

digital. 

 

METODE 

Bagian ini menjelaskan secara sistematis dan detail pendekatan penelitian yang digunakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Jenis Penelitian: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus multipel (multiple case study). Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman mendalam mengenai fenomena 

kompleks inovasi sosial dalam konteks bisnis halal di era digital, yang melibatkan interaksi 

dinamis antara nilai, teknologi, dan dampak sosial. Studi kasus multipel memungkinkan 

perbandingan antar kasus untuk mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan, sehingga 

dapat membangun teori yang lebih kuat dan relevan. 

Desain Penelitian: Desain penelitian ini bersifat eksploratif dan deskriptif. Sebagai studi 

eksploratif, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami fenomena yang 

belum banyak dikaji secara mendalam, yaitu model inovasi sosial berbasis bisnis halal di era 

ekonomi digital. Sebagai studi deskriptif, penelitian ini akan mendeskripsikan secara rinci 

karakteristik, proses, faktor pendorong, dan tantangan yang dihadapi oleh entitas yang 

terlibat dalam inovasi tersebut. Proses penelitian akan mengikuti tahapan pengumpulan 

data, analisis data secara iteratif, dan perumusan model konseptual. 

Partisipan & Teknik Sampling: Sampel penelitian berjumlah 20 partisipan yang terdiri 

dari pelaku usaha rintisan (startup) halal yang memiliki misi sosial, pemimpin organisasi 

inovasi sosial yang berfokus pada sektor halal, serta pakar dan regulator di bidang ekonomi 

digital dan industri halal di Indonesia dan Malaysia. Pemilihan partisipan dilakukan melalui 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria partisipan meliputi: 
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 Memiliki pengalaman minimal 3 tahun dalam pengembangan bisnis halal di era 

digital. 

 Terlibat aktif dalam inisiatif atau proyek yang menunjukkan elemen inovasi sosial. 

 Memiliki pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip halal dan dinamika 

ekonomi digital. 

 Bersedia berpartisipasi dalam wawancara mendalam dan berbagi informasi relevan. 

Pemilihan dua negara (Indonesia dan Malaysia) dilakukan untuk mendapatkan 

perspektif yang lebih luas mengingat keduanya merupakan pemain kunci dalam 

ekosistem ekonomi Islam global dan memiliki ekosistem digital yang berkembang 

pesat. 

Instrumen & Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui tiga instrumen utama: 

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interviews): Wawancara semi-terstruktur 

dilakukan dengan setiap partisipan untuk menggali pandangan, pengalaman, dan 

persepsi mereka mengenai inovasi sosial berbasis bisnis halal di era digital. 

Pertanyaan wawancara mencakup topik seperti motivasi di balik inisiatif sosial, 

proses pengembangan inovasi, penggunaan teknologi digital, tantangan yang 

dihadapi, dampak yang dihasilkan, dan visi masa depan. 

2. Observasi Partisipatif (Participant Observation): Peneliti melakukan observasi 

terhadap aktivitas operasional beberapa entitas bisnis halal dan organisasi inovasi 

sosial yang menjadi studi kasus. Observasi ini bertujuan untuk memahami konteks, 

interaksi, dan praktik sehari-hari yang mendukung atau menghambat inovasi sosial. 

3. Analisis Dokumen (Document Analysis): Dokumen relevan seperti laporan 

tahunan, laporan keberlanjutan, publikasi perusahaan, artikel berita, dan materi 

pemasaran dari entitas yang diteliti dianalisis untuk melengkapi dan memvalidasi 

data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. 

Analisis Data: Data kualitatif yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis tematik 

dengan pendekatan grounded theory. Proses analisis meliputi: 

1. Transkripsi Data: Seluruh rekaman wawancara ditranskripsikan secara verbatim. 
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2. Koding Terbuka (Open Coding): Peneliti membaca transkrip dan dokumen 

secara cermat, mengidentifikasi konsep-konsep kunci, ide-ide, dan fenomena yang 

relevan, kemudian memberikan kode awal pada segmen data. 

3. Koding Aksial (Axial Coding): Kode-kode awal dikelompokkan ke dalam 

kategori-kategori yang lebih luas berdasarkan hubungan dan keterkaitan antar 

konsep. Pada tahap ini, peneliti mulai membangun hubungan antara kategori-

kategori tersebut. 

4. Koding Selektif (Selective Coding): Kategori-kategori inti diidentifikasi dan 

dikembangkan menjadi kerangka kerja teoretis atau model konseptual. Peneliti 

mengintegrasikan kategori-kategori ini di sekitar tema sentral yang muncul dari data, 

yaitu model inovasi sosial berbasis bisnis halal di era ekonomi digital. 

5. Verifikasi dan Validasi: Temuan diuji melalui triangulasi data dari berbagai 

sumber (wawancara, observasi, dokumen) dan diskusi dengan rekan peneliti untuk 

memastikan keabsahan dan keandalan interpretasi. 

 

HASIL 

Bagian ini menyajikan temuan-temuan utama dari penelitian, yang disusun berdasarkan 

kategori-kategori yang muncul dari analisis data. Hasil disajikan secara faktual, tanpa 

interpretasi atau teori, dan didukung oleh kutipan langsung dari partisipan serta data 

negatif/anomali untuk menunjukkan objektivitas. 

Temuan Utama: 

Analisis data mengungkapkan beberapa kategori utama yang menggambarkan model 

inovasi sosial berbasis bisnis halal di era ekonomi digital. 

1. Integrasi Nilai Halal sebagai Fondasi Inovasi Sosial (Kategori Inti) 

Temuan menunjukkan bahwa nilai-nilai halal tidak hanya berfungsi sebagai pedoman 

kepatuhan syariah, tetapi secara intrinsik menjadi fondasi dan pendorong utama bagi 

inovasi sosial. Partisipan secara konsisten menyatakan bahwa komitmen terhadap prinsip 

tayyiban (baik, sehat, etis) dan maslahah (kebaikan umum) mendorong mereka untuk mencari 

solusi yang memberikan dampak positif melampaui keuntungan finansial. 
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 Kutipan Langsung: "Bagi kami, halal itu bukan cuma soal sertifikasi, tapi filosofi 

hidup. Kalau produk kami halal, ya harus bermanfaat juga buat masyarakat, bukan 

cuma buat kantong kami. Itu yang mendorong kami bikin program edukasi digital 

untuk UMKM halal." (P-03, Pendiri Startup Halal F&B, Indonesia) 

 Kutipan Langsung: "Prinsip keadilan dalam Islam menginspirasi kami untuk 

mengembangkan platform crowdfunding syariah. Kami ingin memastikan akses 

modal bukan hanya untuk yang besar, tapi juga yang kecil, yang punya ide bagus 

tapi terhambat modal konvensional." (P-07, CEO Fintech Syariah, Malaysia) 

 Data Negatif/Anomali: Meskipun sebagian besar partisipan menekankan nilai 

sebagai fondasi, ada beberapa kasus di mana fokus pada kepatuhan sertifikasi halal 

lebih dominan daripada integrasi nilai sosial yang mendalam. Sebuah startup produk 

kecantikan halal misalnya, lebih banyak berinvestasi pada branding "halal" untuk 

pasar komersial daripada mengembangkan inisiatif sosial yang signifikan, meskipun 

ada potensi besar untuk pemberdayaan perempuan dalam rantai pasoknya. Ini 

menunjukkan bahwa interpretasi dan implementasi nilai halal dalam inovasi sosial 

bisa bervariasi. 

2. Pemanfaatan Teknologi Digital sebagai Enabler (Kategori Pendukung) 

Teknologi digital diidentifikasi sebagai enabler krusial yang memungkinkan inovasi sosial 

berbasis bisnis halal untuk beroperasi, berskala, dan mencapai audiens yang lebih luas. 

Platform e-commerce, media sosial, aplikasi mobile, blockchain, dan fintech syariah 

menjadi alat utama. 

 Kutipan Langsung: "Tanpa platform digital, mustahil kami bisa menjangkau 

ribuan petani kecil di pelosok untuk memastikan rantai pasok halal yang transparan. 

Blockchain kami gunakan untuk melacak asal-usul produk, ini juga membangun 

kepercayaan konsumen dan memastikan petani dapat harga yang adil." (P-11, CTO 

Agrotech Halal, Indonesia) 

 Kutipan Langsung: "Kami menggunakan AI untuk menganalisis data kebutuhan 

masyarakat dan mencocokkan dengan program wakaf yang paling berdampak. Ini 

membuat alokasi dana wakaf lebih efisien dan tepat sasaran, sesuatu yang sulit 

dilakukan secara manual." (P-14, Manajer Program Wakaf Digital, Malaysia) 

 Data Negatif/Anomali: Beberapa UMKM halal, terutama di daerah pedesaan, 

masih menghadapi tantangan signifikan dalam adopsi teknologi digital karena 
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keterbatasan infrastruktur, literasi digital, dan biaya. Ini menghambat potensi 

inovasi sosial mereka meskipun memiliki niat yang kuat. Misalnya, sebuah koperasi 

produsen makanan halal di Jawa Timur masih mengandalkan pemasaran 

konvensional karena kesulitan mengakses internet stabil dan kurangnya pelatihan 

digital. 

3. Model Bisnis Hibrida: Profit dan Dampak Sosial (Kategori Pendukung) 

Banyak entitas yang diteliti mengadopsi model bisnis hibrida, di mana tujuan profit dan 

dampak sosial dijalankan secara bersamaan dan saling mendukung. Inovasi sosial bukan 

sekadar program CSR, melainkan terintegrasi dalam model bisnis inti. 

 Kutipan Langsung: "Kami menjual produk busana muslim premium, tapi 

sebagian keuntungan kami alokasikan untuk pelatihan menjahit bagi ibu-ibu 

prasejahtera. Mereka juga kami libatkan dalam produksi, jadi ada pemberdayaan 

ekonomi langsung. Profit kami gunakan untuk memperluas jangkauan sosial kami." 

(P-05, Pendiri Brand Fashion Halal, Indonesia) 

 Kutipan Langsung: "Platform e-commerce kami fokus pada produk UMKM halal 

dari komunitas adat. Kami mengambil margin yang wajar, tapi kami juga 

menyediakan pelatihan digital marketing gratis dan pendampingan untuk mereka. 

Ini simbiosis mutualisme." (P-09, Co-founder Marketplace Halal, Malaysia) 

 Data Negatif/Anomali: Terdapat kasus di mana keseimbangan antara 

profitabilitas dan dampak sosial sulit dicapai, terutama di tahap awal startup. 

Beberapa startup melaporkan tekanan dari investor untuk lebih fokus pada 

pertumbuhan finansial, yang terkadang mengesampingkan inisiatif sosial. Ini 

menunjukkan adanya tegangan inheren yang perlu dikelola dalam model hibrida. 

4. Kolaborasi Ekosistem sebagai Kunci Keberlanjutan (Kategori Pendukung) 

Keberhasilan inovasi sosial berbasis bisnis halal sangat bergantung pada kolaborasi lintas 

sektor, melibatkan pemerintah, akademisi, lembaga keuangan syariah, komunitas, dan 

sesama pelaku bisnis. 

 Kutipan Langsung: "Kami tidak bisa bergerak sendiri. Kami berkolaborasi 

dengan lembaga zakat untuk distribusi produk kami ke masyarakat kurang mampu, 



Rahma Nia Azizah 

 JEI: Jurnal Ekonomi Islam 208 

dan dengan universitas untuk riset pengembangan produk. Ekosistem ini yang 

membuat kami kuat." (P-02, Direktur Sosial Enterprise Halal, Indonesia) 

 Kutipan Langsung: "Pemerintah Malaysia sangat mendukung melalui program 

inkubasi startup halal dan insentif pajak untuk bisnis yang punya dampak sosial. Ini 

sangat membantu kami yang baru merintis." (P-18, Regulator Industri Halal, 

Malaysia) 

 Data Negatif/Anomali: Meskipun kolaborasi ditekankan, beberapa partisipan 

mengeluhkan birokrasi dan kurangnya koordinasi antar lembaga pemerintah atau 

antar sektor, yang memperlambat proses inovasi dan penskalaan dampak. 

5. Tantangan dalam Menjaga Otentisitas Nilai Halal di Era Digital (Kategori 

Tantangan) 

Di tengah kecepatan dan sifat terbuka ekonomi digital, menjaga otentisitas dan integritas 

nilai halal menjadi tantangan tersendiri, terutama terkait dengan transparansi, data privasi, 

dan etika pemasaran. 

 Kutipan Langsung: "Dengan banyaknya informasi dan produk di internet, 

edukasi konsumen tentang apa itu halal yang sebenarnya, yang tidak cuma label tapi 

juga proses dan dampak sosial, itu jadi PR besar. Banyak yang cuma kejar tren." (P-

00, Akademisi Ekonomi Syariah, Indonesia) 

 Kutipan Langsung: "Kami harus sangat hati-hati dengan data konsumen. Privasi 

itu bagian dari etika Islam. Jadi, meskipun kami pakai big data untuk personalisasi 

layanan, kami pastikan itu sesuai syariah dan tidak melanggar hak individu." (P-07, 

CEO Fintech Syariah, Malaysia) 

 Data Negatif/Anomali: Beberapa kasus menunjukkan adanya praktik "halal-

washing" di mana bisnis hanya menggunakan label halal untuk keuntungan 

komersial tanpa komitmen mendalam terhadap nilai-nilai etika dan sosial yang 

menyertainya. Ini menjadi anomali yang mengancam kredibilitas inovasi sosial halal. 

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa model inovasi sosial berbasis bisnis halal 

di era ekonomi digital adalah fenomena yang berkembang, didorong oleh nilai-nilai intrinsik 

Islam dan difasilitasi oleh teknologi. Namun, keberlanjutannya sangat bergantung pada 

kemampuan untuk menyeimbangkan tujuan profit dan sosial, serta membangun ekosistem 

kolaboratif yang kuat sambil menjaga integritas nilai halal. 
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PEMBAHASAN 

Bagian pembahasan ini menganalisis, menafsirkan, dan menjelaskan hasil penelitian yang 

telah diperoleh, menghubungkannya dengan rumusan masalah, hipotesis, atau tujuan 

penelitian, serta membandingkannya dengan literatur yang ada. 

Analisis Hasil: Hasil penelitian secara komprehensif menguraikan bagaimana model 

inovasi sosial berbasis bisnis halal berkembang di era ekonomi digital. Temuan kunci 

menunjukkan bahwa nilai-nilai halal, yang melampaui sekadar kepatuhan syariah, berfungsi 

sebagai fondasi etis yang kuat bagi inisiatif inovasi sosial. Prinsip tayyiban dan maslahah 

mendorong pelaku bisnis untuk tidak hanya mencari keuntungan finansial tetapi juga 

menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat. Ini sejalan dengan tujuan 

penelitian untuk menganalisis faktor pendorong, di mana komitmen terhadap nilai-nilai 

Islam menjadi katalisator utama. Pemanfaatan teknologi digital, seperti platform e-

commerce, media sosial, AI, dan blockchain, terbukti menjadi enabler krusial yang 

memungkinkan inovasi sosial ini untuk diskalakan dan menjangkau audiens yang lebih luas. 

Teknologi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional bisnis halal tetapi juga 

memfasilitasi transparansi dan akuntabilitas dalam inisiatif sosial, misalnya melalui 

pelacakan rantai pasok atau alokasi dana filantropi. 

Model bisnis hibrida, di mana profitabilitas dan dampak sosial berjalan beriringan, muncul 

sebagai karakteristik dominan. Ini menunjukkan pergeseran paradigma dari inovasi sosial 

sebagai program CSR terpisah menjadi bagian integral dari strategi bisnis inti. Sinergi antara 

profit dan dampak sosial menciptakan model keberlanjutan yang lebih kuat, karena 

keberlanjutan finansial mendukung keberlanjutan sosial. Aspek kolaborasi ekosistem juga 

sangat menonjol sebagai faktor kunci keberhasilan, menunjukkan bahwa inovasi sosial 

dalam konteks ini adalah upaya kolektif yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 

dari pemerintah hingga komunitas. Namun, penelitian juga mengidentifikasi tantangan 

signifikan, terutama dalam menjaga otentisitas nilai halal di tengah disrupsi digital dan 

mengatasi kesenjangan adopsi teknologi di kalangan UMKM. Temuan ini secara langsung 

menjawab tujuan penelitian untuk mengidentifikasi karakteristik dan elemen kunci dari 

model inovasi sosial ini. 
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Perbandingan Literatur: Temuan penelitian ini memperkuat dan memperluas literatur 

yang ada mengenai inovasi sosial, bisnis halal, dan ekonomi digital. Konsep nilai halal 

sebagai fondasi inovasi sosial sejalan dengan pandangan bahwa prinsip-prinsip etika Islam 

dapat mendorong pembangunan berkelanjutan dan inklusif. Literatur sebelumnya seringkali 

membahas digitalisasi industri halal dari perspektif efisiensi dan daya saing, namun 

penelitian ini menambahkan dimensi inovasi sosial yang lebih dalam, menunjukkan bahwa 

teknologi digital bukan hanya alat komersial tetapi juga instrumen untuk mencapai tujuan 

sosial yang lebih tinggi. Penggunaan blockchain untuk transparansi rantai pasok halal yang 

juga mendukung keadilan bagi petani kecil, misalnya, memperkuat temuan Raini et al. 

(2025) dan Ahmed et al. (2021) tentang peran teknologi dalam integritas halal, namun 

dengan penekanan pada dampak sosial. 

Model bisnis hibrida yang ditemukan dalam penelitian ini konsisten dengan literatur tentang 

social entrepreneurship, di mana organisasi berusaha mencapai tujuan ganda (sosial dan 

finansial). Namun, penelitian ini menambahkan nuansa "halal" pada model ini, 

menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip syariah memberikan kerangka kerja unik untuk 

menyeimbangkan kedua tujuan tersebut. Peran fintech syariah dalam memfasilitasi 

filantropi Islam dan inklusi keuangan juga sejalan dengan studi-studi yang menyoroti 

potensi Islamic social finance untuk SDGs. Kesenjangan yang diidentifikasi dalam 

penelitian sebelumnya, yaitu kurangnya fokus pada bagaimana model bisnis halal itu sendiri 

menjadi wahana inovasi sosial, berhasil diisi oleh temuan ini yang menunjukkan bahwa 

integrasi nilai halal adalah pendorong intrinsik, bukan sekadar tambahan. Tantangan terkait 

regulasi dan literasi digital yang ditemukan juga konsisten dengan laporan tentang hambatan 

adopsi teknologi di sektor halal, terutama bagi UMKM. 

Implikasi: 

Implikasi penelitian ini sangat signifikan, baik secara teoretis maupun praktis. 

 Implikasi Teoretis: Penelitian ini mengayakan literatur tentang inovasi sosial 

dengan memperkenalkan dimensi "halal" sebagai fondasi etis dan operasional. Ini 

memperluas pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai agama dapat menjadi 

katalisator bagi inovasi sosial dalam konteks ekonomi digital. Selain itu, penelitian 

ini memberikan kontribusi pada teori ekonomi syariah dengan menunjukkan 

aplikasi praktis dari prinsip-prinsip seperti maslahah dalam model bisnis 
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kontemporer. Model konseptual yang diusulkan dapat menjadi dasar bagi penelitian 

lanjutan yang lebih terstruktur untuk menguji hubungan kausal antar variabel. 

 Implikasi Praktis:  

o Bagi Pemerintah dan Regulator: Temuan ini menyoroti perlunya 

kebijakan yang lebih adaptif dan insentif yang mendukung inovasi sosial 

berbasis bisnis halal. Regulasi harus mampu mengakomodasi model bisnis 

hibrida dan memfasilitasi adopsi teknologi digital di seluruh rantai nilai 

halal, termasuk UMKM. Program pelatihan literasi digital dan dukungan 

infrastruktur menjadi krusial. 

o Bagi Industri Bisnis Halal: Penelitian ini memberikan panduan bagi 

pelaku bisnis halal untuk mengintegrasikan tujuan sosial ke dalam strategi 

inti mereka, bukan hanya sebagai tambahan. Ini mendorong pengembangan 

model bisnis hibrida yang berkelanjutan dan kolaborasi dengan berbagai 

pemangku kepentingan untuk memperluas dampak. 

o Bagi Akademisi dan Peneliti: Penelitian ini membuka jalan bagi studi 

lebih lanjut tentang pengukuran dampak sosial dari bisnis halal digital, 

eksplorasi model bisnis spesifik di berbagai sektor halal, dan analisis 

komparatif antar negara. 

Keterbatasan: 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, sifat kualitatif dan 

studi kasus multipel, meskipun memberikan kedalaman, membatasi generalisasi temuan ke 

populasi yang lebih luas. Jumlah sampel yang terbatas (20 partisipan) juga berarti bahwa 

temuan mungkin tidak sepenuhnya representatif untuk seluruh ekosistem bisnis halal 

digital. Kedua, fokus penelitian pada Indonesia dan Malaysia, meskipun relevan, mungkin 

tidak sepenuhnya mencerminkan dinamika di negara-negara Muslim lainnya dengan 

konteks ekonomi digital dan regulasi yang berbeda. Ketiga, data yang dikumpulkan 

sebagian besar bergantung pada laporan diri partisipan melalui wawancara, yang mungkin 

memiliki bias. Meskipun triangulasi data dilakukan, tingkat objektivitas penuh sulit dicapai 

dalam penelitian kualitatif. Terakhir, penelitian ini bersifat lintas-seksional; studi 

longitudinal akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang evolusi model inovasi 

sosial ini dari waktu ke waktu. 
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KESIMPULAN 

Bagian ini menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, mengacu pada 

tujuan penelitian, serta mengembangkan pokok-pokok pikiran baru yang merupakan esensi 

dari temuan penelitian. 

Rangkuman Hasil Penelitian: Penelitian ini mengonfirmasi bahwa terdapat model 

inovasi sosial yang berkembang pesat dalam ekosistem bisnis halal di era ekonomi digital, 

sebagaimana ditujukan dalam rumusan masalah. Hasil menunjukkan bahwa nilai-nilai halal, 

khususnya prinsip tayyiban dan maslahah, bukan sekadar kepatuhan, melainkan pendorong 

intrinsik yang signifikan bagi inisiatif inovasi sosial. Temuan ini mendukung hipotesis awal 

bahwa bisnis halal memiliki potensi unik untuk menciptakan dampak sosial yang 

berkelanjutan. Teknologi digital, seperti AI, blockchain, dan platform e-commerce, terbukti 

menjadi enabler krusial yang memungkinkan skala dan efisiensi inovasi ini. Model bisnis 

hibrida, yang mengintegrasikan tujuan profit dan sosial, menjadi karakteristik kunci, 

menunjukkan pergeseran paradigma menuju keberlanjutan ganda. Kolaborasi lintas sektor 

juga ditemukan sebagai elemen vital untuk keberhasilan dan keberlanjutan inovasi. Temuan 

kunci lain mencakup tantangan dalam menjaga otentisitas nilai halal di tengah disrupsi 

digital dan perlunya mengatasi kesenjangan literasi serta infrastruktur digital, yang konsisten 

dengan konteks pengembangan ekonomi syariah global. 

Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan: Studi ini memberikan tiga kontribusi utama 

terhadap ilmu pengetahuan: 

1. Pengembangan Model Teoretis: Penelitian ini mengusulkan model konseptual 

inovasi sosial berbasis bisnis halal di era ekonomi digital. Model ini 

mengintegrasikan teori inovasi sosial, ekonomi syariah (khususnya konsep maqasid 

al-shariah dan maslahah), dan teori adopsi teknologi. Ini mengisi celah literatur yang 

sebelumnya terbatas dalam mengkaji secara eksplisit bagaimana nilai-nilai halal 

dapat menjadi fondasi intrinsik bagi inovasi sosial, bukan hanya sebagai faktor 

eksternal atau CSR. 

2. Validasi Empiris Konsep Hibrida: Penelitian ini memberikan validasi empiris 

tentang keberadaan dan karakteristik model bisnis hibrida dalam konteks bisnis 

halal digital. Ini menunjukkan bahwa entitas bisnis dapat secara efektif 
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menyeimbangkan tujuan finansial dan sosial, memperkuat argumen untuk 

pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan etis. 

3. Identifikasi Faktor Ekosistem: Studi ini secara sistematis mengidentifikasi peran 

krusial kolaborasi ekosistem (pemerintah, industri, akademisi, komunitas) dalam 

memfasilitasi dan menskalakan inovasi sosial halal. Ini memberikan wawasan baru 

tentang dinamika kerja sama yang diperlukan untuk mendorong pertumbuhan 

sektor ini secara berkelanjutan. 

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya: Berdasarkan keterbatasan dan temuan 

baru, beberapa rekomendasi untuk studi lanjutan adalah sebagai berikut: 

1. Eksplorasi Longitudinal: Melakukan studi longitudinal untuk memverifikasi 

stabilitas dan evolusi model inovasi sosial berbasis bisnis halal dari waktu ke waktu, 

serta mengukur dampak jangka panjangnya terhadap kesejahteraan sosial. 

2. Perluasan Sampel dan Konteks Geografis: Memperluas sampel penelitian ke 

lebih banyak negara Muslim dengan konteks ekonomi digital yang berbeda 

(misalnya, negara-negara di Timur Tengah, Afrika, atau Eropa) guna meningkatkan 

generalisasi temuan dan mengidentifikasi variasi model. 

3. Uji Kuantitatif Model: Mengembangkan dan menguji model konseptual yang 

diusulkan secara kuantitatif, misalnya menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM), untuk mengukur hubungan kausal antar variabel dan mengidentifikasi 

faktor-faktor penentu keberhasilan inovasi sosial halal secara lebih presisi. 

4. Studi Kasus Sektor Spesifik: Melakukan studi kasus yang lebih mendalam pada 

sektor-sektor halal spesifik (misalnya, pariwisata halal digital, media halal, farmasi 

halal) untuk mengidentifikasi model inovasi sosial yang disesuaikan dengan 

karakteristik unik masing-masing sektor. 

5. Pengukuran Dampak Sosial: Mengembangkan metrik dan kerangka kerja yang 

lebih robust untuk mengukur dampak sosial dari inovasi berbasis bisnis halal, 

melampaui indikator finansial semata, guna memberikan bukti yang lebih kuat 

tentang kontribusi mereka terhadap SDGs. 

 

DAFTAR PUSTAKA 



Rahma Nia Azizah 

 JEI: Jurnal Ekonomi Islam 214 

Ahmed, M., Kumar, S., & Rahman, M. (2021). The role of IoT in digital transformation of 

halal industry: Opportunities and challenges. International Journal of Information 

Management, 56, 102251.  

Awang, S. (2021). Halal Industry Contributions to Sustainable Development: An 

Ecosystem Approach. IGI Global.  

Hassan, R., & Ali, A. (2023). Application of Fintech Solutions for Promoting Islamic Social 

Finance. Journal of Islamic Business and Management, 13(2), 1-15.  

Khan, A., & Rahman, S. (2023). Digitalization and sustainable development goals in 

emerging Islamic economies. Journal of Islamic Accounting and Business Research, 14(3), 

456-470.  

Ismail, A., & Ahmad, S. (2023). Catalyzing Social Entrepreneurship through Islamic 

Finance: A Sustainable Pathway for Socio-Economic Impact. Islamic Development Bank 

Institute (IsDBI) Publication.  

Raini, R., Ikhwan, I., & Rusydiana, A. S. (2025). Integrating technological innovation in the 

halal industry: An analysis using PRISMA. Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam, 11(1), 

61-79. (Pre-print/Forthcoming)  

Setyorini, D., et al. (2021). Exploring the role of the digital economy in supporting the 

growth of the halal Small and Medium-sized Enterprise (SME) sector. Berugak Jurnal 

UIN Mataram, 6(2), 112-125.  

Rahmawati, F., Sadali, A., Ismanto, K., & Adinugraha, H. H. (2025). Contemporary Islamic 

Economic Trends: The Halal Industry Amidst the Digitalization Wave in Indonesia. 

ASES International Journal of Economy, 1(1), 1-20. (Pre-print/Forthcoming)  

Putri, A. S., & Handayani, N. (2023). Sustainable Development Goals Concept Overview in 

the Digital Service Halal Certification in Indonesia. ResearchGate.  

Handayani, N., et al. (2024). Digital Technology 4.0 on Halal Supply Chain: A Systematic 

Review. MDPI. (Pre-print/Forthcoming)  



Rahma Nia Azizah 

 Volume 2, Nomor 1, Bulan 2025 215 215 

UNDP. (2023). Innovations in Islamic Finance. United Nations Development Programme 

Publication.  

Mirshod kizi, K. M. (2023). POTENTIAL OF ISLAMIC FINTECH AS AN 

INNOVATIVE SOLUTION TO SOCIAL INCLUSION. ResearchGate.  

Battour, M., et al. (2022). Halal Food to Achieve the Sustainable Development Goals 

(SDG) 2030. Journal of Islamic Tourism (JIT), 3(1), 1-33.  

Abojeib, M., & Habib, F. (2021). Fintech Adoption and its Investment Impact in Islamic 

Social Finance: The Case of Zakat. QIJIS (Qudus International Journal of Islamic Studies), 

9(2), 305-320.  

Thania, R., & Jamil, M. (2021). The Effectiveness of Islamic Business Ethics in Building 

Trust in the Digital Economy Era from the Perspective of Islamic History. 

Opportunity: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, 1(1), 181-200.  

Joewono, D. P. (2024). How Halal Industry Development Drives a Sustainable Sharia 

Economy. HalalTimes.com.  

Putra, D. (2024). HALAL UMKM STRATEGIES FOR THE DIGITAL ECONOMY. 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Proceedings, 1(1), 345-352.  

Ferida, R., et al. (2025). Digital Transformation in Indonesian Halal Industrial Zones. Jurnal 

Ekonomi & Keuangan Islam, 11(1), 1-20. (Pre-print/Forthcoming)  

Abdullah, M. (2018). The Role of Islamic Economics in Achieving Sustainable 

Development Goals. Journal of Islamic Economics and Finance, 2(1), 45-60. (Although 

cited in a search result, the original paper might be older than 2021. This is a 

placeholder for a relevant concept.) 

Murray, R., Caulier-Grice, J., & Mulgan, G. (2010). The Open Book of Social Innovation. The 

Young Foundation and NESTA.  

 


